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A. Latar Belakang

Manusia sebagai makhluk sosial, dalam hidupnya meakaa bantuan
orang lain dalam kehidupan di masyarakat. Dalamidkglannya manusia
sebagai makhluk sosial tidak mungkin hidup, taratiein orang lain. Antara
satu dengan yang lainnya pasti ada ikatan salitgydantungan, yaitu saling
bantu membantu dan saling menerima atau memberdadl kepada
sesamanya. Mereka salitigrmu’amalahuntuk memenuhi hajat hidup dan
untuk mencapai kemajuan dalam hidupnya.

Dalam rangka memenuhi hajad hidup yang bersifatemilaitulah
masing- masing mengadakan ikatan yang berupa parjaperjanjian atau
akad- akad. Seperti jual beli, sewa- menyewa, slirtan sebagainya, yang
semuanya itu tercakup dalam mu’amaiah.

Apabila bicara mengenai transaksi jual beli, apapedktek jual beli
itu sudah sesuai dengan syari’ah Islam atau belah.ini dilakukan agar
menggeluti dunia usaha itu dapat mengetahui hal yang dapat
mengakibatkan jual beli itu menjadi sah atau tidBlalam ajaran islam
hubungan manusia dalam masyarakat agar tidak itesglthg merugikan
harus dilakukan atas dasar pertimbangan yang nerglan manfaat dan

menghindarkan madharat. Karena itu, setiap praktaeka’'malah harus

! Ahmad Azhar BasyirAzas- azas Hukum Mu’amalaiogyakarta : Fakultas Hukum,
UUl, 1993, him 7.



dijalankan dengan memelihara nilai- nilai keaditlam menghindarkan unsur-
unsur penganiayaan serta unsur- unsur penipuan.

Masalahmu’amalahsenantiasa berkembang, tetapi perlu diperhatikan
agar perkembangan itu jangan sampai menimbulkauliteas kesulitan hidup
pada suatu pihak disebabkan intervensi- intervegnsipinak lain.

Salah satu bentuk perwujudan dari muamalah yangnilestkan oleh
Allah SWT adalah jual beli. Dalam hal itu jual bdilam islam menentukan
aturan- aturan seperti yang telah diungkapkan plata ulama figih baik
mengenai syarat, rukun, maupun bentuk- bentuk jugi yang tidak
diperbolehkan. Semua itu dalam prakteknya haruserjdikan secara
konsekuen dan ada manfaatnya bagi yang bersangkdtanun demikian,
dalam kaitannya dengan praktek jual beli terdagatyimpangan dari aturan
yang ada. Karena setiap manusia semenjak lahirsépanjang hidupnya,
perlu akan bantuan orang lain dan tidak sanggumlibesendiri untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya yang makin bertaridaial beli adalah salah
satu cara mudah untuk saling tukar menukar kebotiitiéarena jual beli
merupakan kebutuhan dalam kehidupan manusia, nslien Imenetapkan
kebolehannya sebagaimana dinyatakan dalam Al-Qdéarhadits Nabi.

Firman Allah SWT, surat Al-Bagarah ayat 275:
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Artinya: "Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkia".

Dan sebagaimana disebutkan juga dalam hadits RlasuAW yang

berbunyi:
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Artinya: "Dari Rifa'ah lbnu Rafi' bahwasanya Nabi SAW ditanyapa
pencarian yang lebih baik? Jawabnya: bekerja semegrdengan
tangannya dan tiap-tiap jual beli yang bersih." (Riayatkan oleh
Bazzar dan disahkan oleh Hakim)

Islam menghalalkan jual-beli karena sangat diparuknasyarakat.
Namun demikian dalam pelaksanaannya diperlukammiaturan yang kokoh
yang harus dipelihara untuk menjammmuamalahyang baik. Maka jual-bel
tidaklah sempurna melainkan adany danqgabul adanya duakid yang
sama-sama mampu bertindak atau dua orang yangitkarmkadanyama'qud
‘alaihi yang diketahui oleh kedua belah pihak, juga bargamg memberi
manfaat dan tidak diharamkan syara'. Disampindpéitkaitan dengan prinsip
jual-beli, maka unsur kerelaan antara penjual dambeli adalah yang utarfia.
Islam merupakan agama yang memberi cara hidupdeerpgengenai aturan-

aturan dan sistem untuk seluruh aspek kehidupamageik sistem spiritual

maupun sistem perilaku ekonomi dan politik. Adakghebasan pasar dalam
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menentukan harga yang selaras dengan penawarampedarnntaan adalah
salah satu contoh dari aspek perilaku ekorfomi.

Di dalam perkembangan dunia bisnis banyak persaiggag semakin
ketat menjadi tantangan maupun ancaman bagi pelskha agar dapat
memenangkan persaingan perusahaan dalam usahaojans@menangkan
persaingan, mempertahankan pasar yang dimiliki m&@nebut pasar yang
sudah ada, dituntut untuk mempunyai kemampuan ndepi@si strategi
usahanya dan lingkungan yang terus- menerus berdbahberkembang.
Setiap pelaku bisnis dituntut untuk mempunyai kepekterhadap perubahan
yang terjadi, serta mampu memenuhi dan menanggei@ps tuntutan
pelanggan yang terus berubah. Banyak perusahaams hmenempatkan
orientasi kepada kepuasaan pelanggan sebagai tutpia.

Mc Donald’s sebagai restoran Internasional beratta pNegara yang
memiliki kebudayaaan yang berbeda-beda. Salah ygativit Donald’s di
Indonesia sudah menghadapi persaingan dari restepat saji lokal maupun
dari cabang- cabang perusahaan lainnya yang besigirindonesia. Karena
itu, terkait dengan budaya Mc Donald’s juga mengésan produk- produk
yang di pasarkan dengan budaya Negara tersebuta Makgan persaingan
restoran cepat saji yang sangat ketat Mc Donaldsgemas restoran cepat
sajinya agar konsumen mendapatkan pengalaman #asla Bietika membeli
produk- produk Mc Donald’'s. Langkah awal yang dikkn dengan

meluncurkan slogan “ Mana Lagi Selain di McD “, wkhtmenunjukkan bahwa

® Muhammad, R. Lukman FauronVjsi Al-Qur'an Tentang Etika dan Bisnidakarta:
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pelanggan akan mendapatkaxperiencdebih dibandingkan makan ditempat
lain. Salah satunya bisa memesan suatu produk atagsung bisa diantar.
Biasanya kalau lewat sistem pemesanan itu haruslumeglepon.

Didalam sistem pemesanan yang terjadi di Mc Dosak#tika akad
pesanan sudah terjadi dan memesan suatu produk digmginkan oleh
customer setelah menyebutkan perinciannya berdasgrksanannya, maka
pesanan segera diantar dalam waktu 30 menit ( daldms atau jarak 2 kilo
dari store yang bersangkutan Brepare produk 90 detik terhitung dari
customer menutup telepon melalui call center 14Tarta. Setelah customer
menerima pesanan maka terjadilah transaksi, dalaminh ternyata ada
kesenjangan antara yang diharapkan dengan apa tggagdi, yaitu salah
satunya customer membatalkan pesanannya di teatmh (j setelah sampai
alamat customer ) dengan membatalkan pesanan nl#fae produk ada yang
kurang atau tidak sesuai yang dipesan, dan akidataigkan dapat
menimbulkan kerugian salah satu pihak.

Maka dalam hal ini menurut pengamatan penulis tgenpda unsur
antara praktek dan teori tidak sama. Yaitu dalaaktek terjadi kesenjangan
antara apa yang diharapkan dengan apa yang tggadiberupa salah satunya
bisa menimbulkan kerugian salah satu pihak. Damandateori yang perlu
digaris bawahi yaitu salah satu syarat kesempur@kaa jual-beli adalah
bahwa barang yang diperjual-belikan harus memberikanfaat dan tidak

diharamkan oleh syart.Serta akad jual beli merupakan ikatan kesepakatan
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atas keridhaan penyerahan dan penerimaan suangbamag dilakukan kedua
belah pihak (penjual dan pembeli) dalam proses lpadl Karena jual beli
dalam Figih Islam disebut ba’i, Jual beli itu suagntuk akad antara sesuatu
dengan sesuatu yang lain. Dalam hal ini Allah S\l berfirman :
3380 541 e o0 Gl
Artinya : “ Hai orang- orang yang beriman penuhilah akad- akad.
(Q.S Al- Maidah : 1)

Jika kita melihat kembali aturan- aturan jual lEllam sya'’riat islam,
agar jual beli menjadi sah maka harus memenuhiasydan rukunnya.
Diantara rukun jual beli yang penting adalah urekmd, baik barang yang
diakadkan maupun yang berakad. Adapun akad merAldul Rahman
Aljaziri dalam kitabnyaAl- Figh Ala Al- Mazhab Al- Arba’alyaitu perikatan
antara ijab dan gobul yang dibenarkan syara’ yammatapkan keridhaan
pada kedua belah pihak.

Dari pemaparan latar belakang diatas, tampak jesva penulis
ingin lebih detail mengetahui bagaimana prosesakgahaan transaksi yang
terjadi di restoran Mc Donald’s. Oleh karena itinges merasa perlu untuk
melakukan suatu penelitian yang pembahasannyantgnt

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PELAKSANAAN
AKAD JUAL BELI MELALUI MEDIA TELEPON (Studi Kasus D i
Restoran McDonald’s Ciputra Semarang)

B. Rumusan Masalah

2 Abdul Al- Rahman Al-jazirKitab Al- Figh Ala Al- Mazhab Al- Arba’ahluz I, Bab
Al- Bai’ Al- Maktabah Al- Tijariyah Al- Kubro, Mesitt, him.147.



Berdasarkan pada latar belakang tersebut diataka nmauncul
beberapa permasalahan yang akan penulis kaji j@bthdalam penelitian ini
dan dikembangkan lebih lanjut. Adapun yang merijapik permasalahannya
adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Praktek Pelaksanaan Sistem Transaksi estoRan
McDonald’s Ciputra Semarang.
2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap PelaksaAkad Jual Beli

Melalui Media Telepon di Restoran Mc Donald’s CiauSemarang.

. Tujuan Penelitian

1. Untuk Mengetahui Praktek Pelaksanaan Sistem TrandaRestoran Mc
Donald’s Ciputra Semarang.

2. Untuk Mengetahui Tinjauan Hukum Islam Terhadap slaaan Akad
Jual Beli Melalui Media Telepon di Restoran Mc Diob& Ciputra

Semarang.

. Telaah Pustaka

Dalam telaah pustaka, penulis mencoba menyajikaseyaai dengan
format serta pokok permasalahan penelitian iniuyatudi literatur yang
terkait. Baik yang berasal dari hasil penelitiarupan yang berbentuk sebuah
buku. Penelitian ini dilakukan dalam rangka mentapa kesimpulan
mengenai bagaimana kesesuaian antara penelitiargaleouku-buku yang

sesuai dengan tujuan penelitian ini. Yang tentutgrgambar dalam hasil



karya-karya serta gagasan-gagasan baik yang betasahasil penelitian
maupun buku-buku yang sesuai dengan permasalanaifit@an ini.

Selama ini penulis belum bisa menemukan tulisam loiasil karya
orang lain yang membahas secara detail tentangagatahan di media
telepon, namun ada satu penelitian yang mende&ii penelitian dilakukan:

Ainur Rohman ( 2101283 ) Fakultas Syari’ah yanguaied “ Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Jual Beli Melalui Internettycd$ Kasus Di Gramedia
Toko Buku Online Website WWW. Gramediaonline.Com. )Dalam
penelitian tersebut bahwa jual beli melalui intérbarang- barang yang
diperjualbelikan adalah termasuk yang manfaat d&ai benda najis, maka
ini sah dan boleh diperjualbelikan menurut hukutanis Namun akad jual
beli melalui internet berbeda dengan akad jual kklsik menurut hukum
islam, dimana pihak penjual dan pembeli tidak meuesecara langsung ( satu
majelis ) tetapi pihak penjual dan pembeli hanyaat#tiikan dengan media
computer. Hal ini tentunya akan berpengaruh teqhaaa atau tidaknya akad
jual beli melalui internet tersebut menurut hukusham.

Sofa Mutohhari dengan judul “ Studi Analisis PeramtapMazhab
Maliki Tentang Sahnya Jual Beli “. Pada intinya @éran ini menerangkan,
ulama malikiyah berkata : jual beli itu sah dangsegala ucapan yang
menunjukkan adanya ridha’, seperti saya menjugh seembeli, maka sahnya
jual beli tersebut dan wajib dilaksanakan. Masimgsing dari sipenjual dan

sipembeli sudah tidak punya hak mencabut ucapatagia baik sebelum



maupun sesudah yang lain rela, bahkan meskipumrmeiayatakan bahwa

ucapannya tidak dimaksudkan jual beli.

Abdul Halik dengan judul “ Memperjual Belikan BapiYang Tidak

Ada Ditempat Akad Menurut Mazhab Hambali “. Menupénelitian sah

memperjual belikan barang yang tidak ada ditempagdn dua syarat :

1. Hendaknya benda yang diperjualbelikan itu terdari dsuatu yang sah
dilakukan dengan akad salam yaitu : barang- bassrg ditentukan
dengan menyebut sifatnya seperti barang- barang yapat ditukar
dengan barang- barang yang dapat ditimbang, batzargng itu dapat
dibatasi dengan takaran atau timbangan, maka satpengial belikan
buah gandum yang sama dalam tanah dengan ghaibed?edengan
barang- barang yang dibilang yang berbeda- bedarsaya seperti, buah
delima dengan buah apel, karena sebagian ada ymay tan sebagian
ada yang kecil , dan seperti mutiara yang berlaatasebagainnya.

2. Menyebutkan sifat- sifat yang dapat membatasingdu yperupa sifat yang
kalau disebut biasa dapat membedakan nilai bartmg fErga dengan
kalau tidak disebut yakni sifat- sifat yang cukugigebut ) dalam akad
salam.

Drs. Ghufron A. Mas'adi, M.Ag dalam bukunfagh Muamalah
Kontekstuaimenjelaskan secara rinci tentang jual beli melipetigertian
dan landasan syar'i, rukun dan syarat jual belgkojual beli Mabi' dan

Tsamai), jual belifasid danbathil.*?

2 Ghufron A. Mas'adiop.cit, him. 120-140.
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Sebagai pelengkap dalam penulisan penelitian i@nujis juga
melihat dan mempelajari skripsi-skripsi yang adaFdkultas syari’ah,
tentunya jurusan Muamalah yang sesuai dengan temnalifpan yaitu

tentang jual beli.

E. Metode Penelitian
Agar penulis tidak menyimpang dari tujuan yang giikan, peneliti
mendasarkan pada metode dan teknik tertentu. Metodmerupakan cara
urut-urutan mengenai bagaimana penelitian ini ditalk.
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangéeld research dengan jenis
penelitiannya studi kasus yang bertujuan untuk netafgri secara
intensif latar belakang, status terakhir dan ikgrdingkungan yang
terjadi pada suatu satuan sosial seperti indikelompok, lembaga atau
komunitas. Studi kasus merupakan penyelidikan manmdeengenai unit
sosial sedemikian rupa, sehingga menghasilkan gambayang
terorganisasikan dengan baik dan lengkap mengeitasasial tersebut
2. Sumber Data
a. Data Primer
Data yang diperoleh secara langsung oleh penulis dayek
penelitian. Yaitu data-data tentang pelaksanaarsdiai di restoran

Mc Donald’s Ciputra Semarang.

13 saifuddin AzwarMetode PenelitianYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005, him. 8.
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b. Data sekunder
Data-data yang mendukung pembahasan penelitianukUiitu
beberapa sumber buku atau data yang akan membagngkaji
secara kritis diantaranya buku-buku yang terkaigde penelitian
yaitu tentang akad jual beli.
3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang penulis gunakan adsdbhgai
berikut:
a. Penelitian Lapangarr{eld Research
Metode ini dilakukan kepada sasaran penelitianpdilgan, penulis
menyusun sebagai berikut:
1) Metode Pengamata®bservasi
Mengamati adalah menatap kejadian, gerak atau grose
Pengamatan dalam penelitian hanya melakukan pengarteak
berperan serta). Artinya peneliti tidak menjadi gotg resmi dari
kelompok yang diamati, secara terbuka yang diketaleth subyek
secara umum. Oleh karena itu sekala informasi tukaang
rahasia bisa diperol&h Peneliti juga bisa bertindak aktif dengan
berbicara dan membahas yang berkaitan dengan pekks

transaksi di restoran Mc Donald’s Ciputra Semarang.

1 |rwan Sarlito,Metode Penelitian SosiaBandung : PT. Remaja Rosda Karya, 2000
Cet. ke-4, him. 71
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2) Interview/wawancara,
Wawancara merupakan salah satu metode pengumpuwtn d
dengan jalan komunikasi, yakni melalui kontak ataitbungan
pribadi antara pengumpul data ( pewawancara ) aesganber
data ( responden ). Wawancara dilakukan secarauaggdengan
responden untuk menanyakan secara lisan hal- hay yd
inginkan, dan jawaban responden dicatat oleh peweava®
Melalui metode ini, wawancara ditujukan kepada Meman
McDonald’s dan Pelanggan ( Customer ).

3) Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengendiahadtau
variable yang berupa catatan, transkrip, buku,tdaar, majalah,
prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagdinpalam hal ini
tentunya yang berkaitan dengan pelaksanaan sistamaksi di

restoran Mc Donald’s Ciputra Semarang.

4. Metode Analisis Data
Setelah data selesai dikumpulkan dengan lengkalapdingan,
tahap berikutnya yang harus dimasuki adalah talmatises data. Pada
tahap inilah data dikerjakan dan dimanfaatkan sédemrupa sampai
berhasil menyimpulkan kebenaran-kebenaran yangt déipakai untuk

menjawab persoalan-persoalan yang diajukan dalalipan.

!5 Rianto adi,Metodologi Penelitian Sosial dan Hukufgisi |, Jakarta : Granit, 2004,
him 72

'8 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan PrakEelisi Revisi IV,
Jakarta: PT Rineka Cipta, 1998, Cet. ke-11, hing. 23
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Dalam menganalisa data, penulis menggunakan metodksis
Kualitatif Deskriptif yaitu metode yang dipakai uktmembantu dalam
menggambarkan keadaan-keadaan yang mungkin terdajzah situasi
tertentu serta mengetahui bagaimana mencapai typrag diinginkart”
Data yang diperoleh akan dianalisis dan digambasie@mara menyeluruh
dari fenomena yang terjadi pada pelaksanaan akadtéli melalui media

telepon di restoran Mc. Donald’s Ciputra Semarang.

F. Sistematika Penulisan
Dalam memaparkan isi penelitian ini, penulis penkenjelaskan secara

rinci tentang tahapan-tahapan susunan pada tipjpdéila, yang nantinya dapat

memberikan gambaran terhadap penelitian yang @ebalas. Adapun bab-

bab yang dimaksud terbagi menjadi lima bab, yaitu:

BAB | PENDAHULUAN
Dalam bab pertama ini menguraikan tentang lataakiaelg
munculnya masalah penelitian, perumusan masalghantu
penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dsiersatika
penelitian.

BAB I KONSEP UMUM TENTANG JUAL BELI DALAM
HUKUM ISLAM
Dalam bab ini penulis akan menguraikan landasan yemg

menjadi dasar dalam penulisan penelitian ini yargiputi

" Lexy J. MoeleongMetode Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosdakarya, Cet.
ke-2, 1990, him. 6.



BAB Il

BAB IV

BAB V
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Pengertian dan Dasar Hukum Jual Beli, Rukun dama®yaal
Beli, Macam-macam Jual Beli, Khiyar Dalam Jual Beli
Problematika Akad Dalam Jual Beli

PELAKSANAAN AKAD JUAL BELI MELALUI MEDIA
TELEPON DI RESTOURAN MC DONALD’S CIPUTRA
SEMARANG

Dalam bab ini, penulis akan menguraikan mengenail ha
penelitian lapangan yang berisikan tentang prpélaksanaan
sistem Transaksi di restoran Mc Donald’s, pelakaana
transaksi melalui media telepon di restoran Mc [Ddisa
Ciputra Semarang.

ANALISIS

Bab ini penulis akan menganalisis terhadap babls®inga
yakni meliputi pelaksanaan sistem transaksi diorast Mc
Donald’s dan analisis hukum Islam terhadap pelzaa akad
jual beli melalui media telepon di restoran Mc Ddfsa

Ciputra Semarang.

PENUTUP
Pada bab ini merupakan bab yang terakhir dalamyseman
penelitian yang berisi tentang kesimpulan, saraarsalan

penutup



